BABI1
FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Padas dunia pertelevisian, dulunya hanya sedikit siaran dan program vang memberkan
pilihan bagi penonton, seperti TVR] yang pada waktu itu tayang secara nasional. Namun, tetap
banyak stasiun televisi swasta yang beredar di masyarakat sekitarnya sehingga sering dikenal
sebagai stasiun televisi lokal, Namun, aehmng sudah banyak hingga puluhan pilihan siaran dan
program televisi yang bisa dig = sipseperti TVRL RCTL, SCTV, NET

dekai. Pei siarkan ulellte!emjugmhilylngkm e
berarti stasium televisi menyiarkan mformasinya secara langs

simultan. Sejalan dengan makna pe : pengetshuan dan penalaran
masyarakat, televisi menyiarkan aca 1 “acara formal maupun bersifat
informal.

Fungsi terskhir adalsh hiburan. Dalam negara vang masih bersifat agraris, siaran televisi
yang menampilkan media hiburan tampaknya mendominasi. Hal tersebut dapat dimengenrti karena
pada levar televisi dapat menampilkan visual dan audio vang terlihat kenvatzan sehinggn dapat
dinikmati oleh setiap kalangan masyarakat.



Dari ketiga fungsi tersebut dapat disimpulkan bahwa televisi adalsh media yang
memberikan informasi kepada khalavak stau penonton yang haus akan informasi tentang segala
sesuatu yang terjodi di sekitammya, Selain itu, televisi juga berfingsi menvajikan siaran yang
bersifal mendidik melalui pengajaran nilai dan norma vang berlaku kepada penonton. Bahkan
dalam buku Kewmumikasi Massa - Suatu Pengantar karya Ardianto (Ardianto, 2007). mengatakan
televisi adalah media massa yang mengutamakan sajmn hiburan, hampir tiga perempat bentuk
televisi setiap hari merupakan tayangan hiburan yangdisnjikan untuk pemirsa.

Dengan adanya fun ] i vang bersifat menghibur namun
berisi informasi. Saloh . vang dari dulu hingga
sekarang masih teta I

namun tetap memberikan infio idah dipahami oleh pemirsa,
seperti ralkshow pendidikan. Talkshow pe
atau pembelajaran yang sekiranya dapal bermanfaat don mudah dipahami oleh penonton dengan
konsep vang ringan, santai; dan penuh keakraban.

- yang menampilkan informasi

Namun. suasona santai dan ringan itu juga harus tercermin dari cara tuan romah acarn ( Aost)
untuk dapat menghidupkon suasona dengan komentar otau ulah johil yang memancing tawa,
Sehingga tidak dapat dipungkin bahwa hostfok yang menjadi kunci kesuksesan dalam program



jenis ini. Menurut Wibowo (2007}, seorang pembawa acara program talkshow seharusnya adalah
secrang yang sangat cerdas. karena programnya akan melibatkan narasumber yang mungkin akan
bersinggungan atau berentangan, serta penonton yang bisa saja terlibat juga dalam program ini,
Ia menambahkan babwa seorang host ralkshow yang baik adalah seorang wvang mampu
memberikan pertanyasn cerdas yang dibumbuoi dengan humor, mencari keterangan dar
narasumber tanpa ada unsur untuk menyinggung perasaan, dan dapat mengendalikan jalannya
acara sesusl dengan topik astau tema pembahasan yeag dibabas. Dalam penelitian ini, penulis
mengambil TalkCation sebagai subjeh itia on.adalah program siaran televisi yang
i lokal, vaitu RBTVY dengan

berkonsep talkshow pe
menampilkan

jadi hose tidak hanyo dilthat dar menarik 1 ipilan saja,
pertimbangan seperti lummpmn berbicarz, p

1 -. pemilihan heos atau pﬂ:nba::a 2
dalam  me n public speaking kepada penonton aks

Host juga harus bisa mempunyai
pengetahuan mengenai penggunaan bahasa, terutama penggunaon bahasa lisan. Host juga harus
memperhatikan faktor kebahasaan yang meliputi pelafalan, diksi, intonasi, dan penalaran (Wiyanto
dan Astuti, 2002). Melihat kriteria di atas. tidak heran bahwa seorang fasi ralkshow haruslah orang
vang cerdas dan mempunyai kepercayaan diri yang tinggi. Pufic speaking vang terlihat pada fos

informasi mengenai susunan suatu at;



di program tatkshow adalah bagaimana caranya ia memberikan performa yang maksimal melalw
tutur kats vang digunakan, gerak tubuh vang tidak berlebihan, berpikir cepat untuk segala kondisi.

Namun, public speaking pada host idaklah hanya sekedar berbicara di depan banyak orang
akau kamera saja. Mereka memerlukan apa itu yang dinamakan keterampilan dan kepercayaan diri,
terutama pada talkshow pendidikan Pada kebanyakan tafkshew hanya bersifat entertainment
schingga hanya memikirkan bagaimana pedslic speaking yang terjadi dapat menghibur penonion.
Berbeda deng;m talkshow pendld.ﬁ:nn yang mengharaskan seorang fose tidak banya menghibur,

i melalui puMﬁ:‘ maﬁngnyn.

melakukan evaluasi dan tetap bersiap apabila akan etake pads proses editing jika terdapat
kekurangan.

Berangkat dari rasa penasaran dan keluh kessh penulis mengenai peran dan proses foss
pada proses pra-produksi. produksi, dan pasca produksi dalam sebuah feléshow, penelitian ini
igin mengetahui dan memahami lebih mendalam mengenai peran dan proses host pada proses
pra-produksi, produksi, dan pasca produksi dalam sebuah tefksheow yang tidak banyak diketahui
oleh masyarnkat.



1.2 Fokns masalah dan romusan masalah

Dalam penelitian i, penulis berusaha membawa sebuah pernyataan yang dapat dikaji
dengan perspekiif berbeda sehingga dapat melihat suatu objek dengan cara pandang yang lebih
fuas. Berangkat dari rasa keingintahuan penulis tentong pemahaman peran dan proses host pada
proses pra-produksi, produksi, dan pasca produksi dalam sebuah fafkshow, maka pertanyaan
penelitian yang muneul ialah |

|. Bagaimana peran dan proses jost pada prasproduksi. produksi. dan pasca produks: pada

program falksfow?

1.3 Tujuan Fenelitian

praktist ngenai peran dan proses hiost
pada p 3 : Lo
1.5 Metode Penclitian

Penelitian ini menggunakanpen litatif dengan metode studi kasus di program
siaran televisi “TalkCation”, Metod m digunakan untuk penelitian
tentang kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, hingga aktivitas
sosial. Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan untuk mengeksplorasi dan memahami makna
dalam suatu kelompok orang dalam peristiva tertentu.

Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk melakukan interpretesi data, mengumpulkan
makna dari para informan, menfokuskan penelitian pada satu konsep atau fonemena, meneliti



konteks atau setting penelitian, dan memvalidasi akurasi penemuan-penemuan. Metode kualitatif
diterspkan dengan pertanvaan- pertanyaan terbuka. pendekatan-pendekatan vang berkembang
dinamis ( fleksibel), data tekstual, maupun gambar (Creswell, 2007),

Pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus yang didasarkan pada peristiwa aktual
atau nyata (real — fife events) yang sedang berlangsung pada penulis di Talkshow “TalkCation™.
Studi kasus itu sendiri merupakan serangkaian kegiatan ilmish yang dilakukan secara intensif,
terinci, dan mendalam tentang suatu program, peris iwn, olaupun aktivitss untuk mendapatkan

pengetshuan dan pemahaman yang mendalam’ iV, terse but. Apabila seseorang ingin
memahami mengenai la x mendalam, utu, infensif,
dan natural; maka me i kas M Yin {1994 dalam

.zum pudn studi

vilayah yang bersifat kecil,
organisasi. Kasusnya pun
1, dan dalam waktu terlentu,
Karena wilayah cakupan vang kecil don berbegai pertimbangan. penclitian studi kasus tidak
ditujukan untuk mengambil kesimpulan secara umum karena tidak memerlukan populasi dan
sampel.
Pada penelitian ini. studi kasus vang digunakan adalah studi kasus instrumental: digunakan
apabila penulis ingin lebih memahami tentang suatu isu atan merumuskan kembali suatu

penjelasan secara teoritis,



7

Berdasarkan penjabaran di atas, penelii memilih pendekatan kuahitatif dengan metode
studi kasus karena memiliki keterkaitan dengan pokok permasalahan pada penelitian tersebut yang
di mana ingin memahami peran dan proses host pada proses pra-produksi, produksi, dan pasca
produksi dalam sebuah falkshow melalui metode studi kasus instrumental.

Penulis mendapatkan data dan proses pra-produksi, produksi. hingga pasca produksi
program “TalkCation™ selama dua belas episode. Penuhsmalguiﬂ;:hummgumlmhndmm
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